PENGEMBANGAN ORGANISASI PERGURUAN TINGGI MENUJU OTONOMI by AHRISH HIDAYAH, 079115375
SKRIPSI 

01.·: 
AHRISB BIDAYAB 

NPM : 079115375 

PROGRAM STUDI ILMU ADMINISTRASI NEGARA 

FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN ILMU POLITIK 

UNIVERSITAS AlRLANGGA 

SURABAYA 

SEMESTER GENAP TARUN 200112002 

1 & 
IR- PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA
SKRIPSI PENGEMBANGAN ORGANISASI PERGURUAN... AHRISH HIDAYAH
--
Halaman Pengesahan 
Skripsi ini telah dipertahankan di hadapan Panitia Penguji pad a : 
Tangg;d : 24 April 2002 
Bari : Rabu 
Pukul : 10.00 wm sId selesai 
Tempat : Ruang 250 FISIP UNAIR 
Panitia Penguji terdiri dari : 
KETUA 
Drs 
N 
--ANGGOTA 
. { 
Drs. B. Jusuf lrianto, M.Com Drs.Gitadi Tegas SP, MA 

NIP. 132 048 915 NIP. 131 569763 

VI 
IR- PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA
SKRIPSI PENGEMBANGAN ORGANISASI PERGURUAN... AHRISH HIDAYAH
ABSTRAKSI 
Penelitian ini dilakukan sebagai upaya untuk menjawab pennasalahan tentang 
bagaimanakah persiapan atau strategi Universitas Airlangga menuju era kemandirian 
Perguruan Tinggi seperti telah ditetapkan oleh pemerintah melalui Peraturan Nomoe 61 
Tahun 1999,Untuk selanjutnya Peraturan Pemerintah Nomor 61 Tahun 1999 inilah yang 
memberikan landasan bagi pengubahan status Pergurnan Tinggi Negeri (PTN) menjadi 
Badan Hukum Milik Negara (BHMN). 
Tipe penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif dengan pendekatan 
studi kasus yang akan berusaha memberikan gambaran yang komprehensif tentang 
pengembangan organisasi perguruan tinggi menuju otonomi.tehnik pemilihan informan 
dilakukan dengan cara purposive, artinya bahwa para infonnan telah ditentukan terlebih 
dahulu berdasarkan kebutuhan informasi yang diperlukan setelah menentukan terlebih 
dahulu berbagai pihak yang berkompeten dibidang tersebut.Sedangkan untuk 
pengumpulan data digunakan tehnik wawancara, observasi dan dokumenter. Terakhir 
untuk analisa data dilakukan dalam beberapa tahap, yaitu reduksi data, pemyajian data 
swerta penarikan kesimpulan. Sedangkan untuk tehnik pemeriksaan keabsahan data 
diciptakan dengan menggunakan trianggulasi sumber data. 
Dari hasil kajian literatur dan dokumen serta observasi lapangan ditemukan 
bahwa otonomi sepoerti diatur oleh PP No. 61 / 1999 lebih menekankan pada otonomi 
dalam bidang keuangan dan administratif.dan sifatnya kondisional atau yang seringkali 
disebut otonomi itu sendiri.Tingkat ototnomi seperti itu barn bisa dicapai oleh perguruan 
tinggi yang sudah mapan (establish) seperti Ul, UGM, ITB dan IPRUntuk kasus 
Universitas Airlangga (Unair) menjadi otonom dirasa belum siap, terutama untuk otonom 
dibidang keuangan dan administratif. Sedangkan untuk tingkat otonomi dalam bidamng 
akademik , yaitu kebebasan untuk mengembangkan 60% dari kurikulum dan 40% lainnya 
merupakan kurikulum nasional dan otonomi dibidang politik, pihak Unair relatif telah 
memiliki , artinya pihak Unair bisa mempunyai pendapat yang bisa di 
pertanggungjawabkan dan tidak ada larangan ataupun pembatasan. Namun demikian 
Unair tetap harus mempersiapkan institusinya menuju otonomi karena sudah menjadi 
keharusan meskipun pihak U nair menilai bahwa otonomi sebenamya adalah bukan 
kehendak dari bawah atau otonomi yang bukan otonom.Penilaian ini didasarkan bahwa 
segala sesuatu yang menyangkut perguruan tinggi masih diatur oleh pemerintah melalui 
peraturan-peraturan yang diterbitkannya. 
UpayaUnair dalam mempersiapkan otonomi perguruan tinggi telah dil;akukan 
dengan mensosialisasikan konsep otonomi itu sendiri kepada seluruh civitas 
akademiea.Tindakan konkret dilakukan dengan penyiapan reneana strategis yang disusun 
oleh pihak-pihak terkait yang mewakili unsur pengelola perguruan tinggi.Dari hasil 
peI)elitian dapat dikategorikan perencanaan Unair menuju otonomi termasuk ke dalam 
perelleanaan rasional, an:inya pereneanaan tersebut masih mempertimbangkan hambatan, 
peluang dan kesempatan yang 4itpiliki Unair. 
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